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ABSTRAK 

Islam adalah sebuah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw dan 

menjadi petunjuk bagi umat manusia untuk menyembah tuhan yaitu Allah Swt. 

Islam juga mencakup pedoman hidup yang memiliki aspek spiritual, moral, sosial, 

hukum, dan lainnya, dengan tujuan mencapai kesejahteraan, kebahagian, 

keselamatan di dunia dan akhirat. Tasawuf adalah metode mendekatkan diri 

kepada Allah dengan amalan Tarekat berupa perbanyak ibadah, dzikir, akhlak 

mulia,  dan senantiasa beramal saleh. Indonesia memiliki berbagai Tarekat, salah 

satunya yaitu Tarekat Asy Syahadatain dengan amalan khasnya yaitu Tawasulan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi Tradisi Tawasulan 

dalam Tarekat Asy Syahadatain terhadap permasalahan di era modern, 

menggunakan perspektif sosiologi Emile Durkheim. Tawasulan, sebagai salah satu 

praktik spiritual dalam tarekat ini, memiliki peran signifikan dalam menjaga nilai-

nilai tradisional dan identitas keagamaan di tengah arus modernisasi. Studi ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis sosial untuk 

mengeksplorasi bagaimana tradisi ini berinteraksi dengan perubahan sosial dan 

budaya yang diakibatkan oleh era modern. Berdasarkan teori Emile Durkheim, 

penelitian ini menemukan bahwa tawasulan berfungsi sebagai mekanisme 

solidaritas sosial yang menguatkan kohesi komunitas tarekat, sekaligus 

menawarkan resistensi terhadap fragmentasi sosial yang sering menyertai proses 

modernisasi. Dengan demikian, tradisi tawasulan tidak hanya bertahan di era 

modern, tetapi juga beradaptasi dan berkontribusi pada berkelanjutan nilai-nilai 

spiritual dan sosial di dalam masyarakat modern.  

Dalam hasil penelitian ini, menunjukan apa pengertian, praktik, dan 

makna Tawasulan. Bagaimana dinamika dan permasalahan yang terjadi akibat 

dampak era modern bagi jama’ah yang menjalankannya. Apa saja upaya-upaya 

jama’ah dalam mempertahankan tradisi Tawasulan. Nilai-nilai moral dan makna 

yang terkandung dalam Tawasulan bermanfaat bagi jasmani dan rohani sosial 

masyarakat umum lainnya.  Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik 

Tawasulan dalam Tarekat Asy Syahadatain memiliki implikasi positif dalam 

mempertahankan ikatan sosial dan spiritual serta mengendalikan moral masyarakat 

di tengah tantangan permasalahan di era modern sesuai dengan teori Emile 

Durkheim. 

Kata Kunci: Tawasulan, Era Modern, Emile Durkheim 
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ABSTRACT 

Islam is a religion brought by the Prophet Muhammad SAW and is a guide 

for mankind to worship God, namely Allah SWT. Islam also includes life 

guidelines that have spiritual, moral, social, legal and other aspects, with the aim 

of achieving prosperity, happiness, safety in this world and the hereafter. Sufism 

is a method of getting closer to Allah through Tarekat practices in the form of 

increasing worship, dhikr, noble morals, and always doing pious deeds. Indonesia 

has various Tarekat, one of which is the Asy Syahadatain Tarekat with its 

distinctive practice, namely Tawasulan. 

This research aims to analyze the implications of the Tawasulan Tradition 

in the Asy Syahadatain Tarekat on problems in the modern era, using Emile 

Durkheim's sociological perspective. Tawasulan, as one of the spiritual practices 

in this congregation, has a significant role in maintaining traditional values and 

religious identity amidst the current of modernization. This study uses a qualitative 

approach with social analysis methods to explore how this tradition interacts with 

social and cultural changes brought about by the modern era. Based on Emile 

Durkheim's theory, this research finds that tawasulan functions as a mechanism of 

social solidarity that strengthens the cohesion of the tarekat community, while 

offering resistance to the social fragmentation that often accompanies the 

modernization process. Thus, the tawasulan tradition not only survives in the 

modern era, but also adapts and contributes to sustainable spiritual and social 

values in modern society.  

The results of this research show what the meaning, practice and meaning 

of Tawasulan are. What are the dynamics and problems that occur due to the 

impact of the modern era on the congregation that carries it out? What are the 

congregation's efforts to maintain the Tawasulan tradition? The moral values and 

meanings contained in Tawasulan are beneficial for the physical and spiritual 

social and social well-being of the general public.  This research concludes that the 

practice of Tawasulan in the Asy Syahadatain Tarekat has positive implications in 

maintaining social and spiritual ties and controlling community morals amidst 

challenging problems in the modern era in accordance with Emile Durkheim's 

theory. 

Keywords: Tawasulan, Modern Era, Emile Durkheim 
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 ملخص

وتعالى سبحانه الله أي الله، عبادة إلى البشرية دليل وهو وسلم عليه الله صلى محمد النبي به جاء دين الإسلام . 

تحقيق بهدف وغيرها، وقانونية واجتماعية وأخلاقية روحية جوانب ذات حياتية ضوابط الإسلام يتضمن كما  

الطريقة ممارسات خلال من الله إلى للتقرب لةوسي هو التصوف .والآخرة الدنيا في والسلامة والسعادة الرخاء  

مختلفة طرق لديها إندونيسيا .دائما الصالحة الأعمال وفعل الحميدة، والأخلاق والذكر العبادة زيادة شكل في ، 

التواصلي وهي المميزة، بممارستها الشحادتين طريقة هي منها واحدة . 

الحديث العصر مشاكل على الشحادتين طريقة في ليالتواص التقليد انعكاسات تحليل إلى البحث هذا يهدف ، 

في الروحية الممارسات إحدى باعتباره والتواصل، .السوسيولوجي دوركهايم إميل منظور خلال من وذلك  

هذه تستخدم .التحديث تيار ظل في الدينية والهوية التقليدية القيم على الحفاظ في كبير دور له الجماعة، هذه  

التغيرات مع التقليد هذا تفاعل كيفية لاستكشاف الاجتماعي التحليل أساليب مع عياًنو منهجًا الدراسة  

أن البحث هذا يجد دوركهايم، إميل نظرية إلى استناداً  .الحديث العصر أحدثها التي والثقافية الاجتماعية  

للتشرذم قاومةم تقدم بينما الطريقة، مجتمع تماسك تعزز التي الاجتماعي للتضامن كآلية يعمل التواصل  

ً  الذي الاجتماعي الحديث العصر في يستمر لا التواصل تقليد فإن وهكذا، .التحديث عملية يصاحب ما غالبا  

الحديث المجتمع في المستدامة والاجتماعية الروحية القيم في ويساهم أيضًا يتكيف بل فحسب، .  

والمشاكل الديناميكيات هي وما .واصلالت ومعنى وممارسته التواصل معنى هو ما البحث هذا نتائج وتظهر  

على الحفاظ في الجماعة جهود هي ما به؟ تقوم التي الجماعة على الحديث العصر تأثير بسبب تحدث التي  

والروحية الاجتماعية للرفاهية مفيدة تواصلان في الواردة الأخلاقية والمعاني القيم إن التواصلي؟ التقليد  

لها الشحادتين الطريقة في التواصل ممارسة أن إلى البحث هذا ويخلص  .الناس لعامة والروحية الجسدية  

الصعبة المشاكل وسط المجتمعية الأخلاق وضبط والروحية الاجتماعية الروابط على الحفاظ في إيجابية آثار  

دوركهايم إميل لنظرية وفقا الحديث العصر في . 

دوركهايم إميل الحداثة، تواصل، :المفتاحية الكلمات  
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MOTTO 

 

 

 

 

“Buatlah mimpi mu setinggi mungkin meski dianggap gila, namanya juga 

rencana, bisa terwujud atau tidak, tergantung kondisi dan takdir. Kebahagian 

itu berasal dari bersyukur dan cara menikmati hidup, maka dari itu janganlah 

takut jika ingin berbeda dalam memilih jalan hidup kita.” 

 

-R. Muhammad Sidik W. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman  transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam buku ini adalah 

ALA-LC ROMANIZA tables yaitu sebagai berikut : 

a.  Konsonan 

Initial Romanization Initial Romanization 

 }D ض A ا

 Ț ط B ب

 }Z ظ T ت

 ̒ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 H ہ،ۃ S س

 W و Sh ش

 Y ي }S ص

 

b. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

_/ Fatḥah A A 
---/ Kasrah I I 

  ُ  Ḑammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Tanda Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

ُ  ... ي  Fatḥah dan ya Ai A dan I 

... وُ    Fatḥah dan wau Au A da U 

Contoh: 

 H{aul :حول  H{usain :حسين
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3. Vokal Panjang 

Tanda Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

 <Fatḥah dan alif a ــا  
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ــِي
I dan garis di 

atas 

 Ḑammah dan wau Ū ــ و
u dan garis di 

atas 

 

c. Ta’ Marbūţah 

Transliterasi ta’ marbūţah (ۃ) di akhir kata, bila dimatikan ditulis h. 

Contoh:  

 Madrasah :مدرسة   Mar’ah :مرأۃ 

(Ketentuan ini tidak digunakan terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafaz aslinya). 

 

d. Shiddah 

Shiddah/Tashdīd di transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf bershaddah itu. 

Contoh: 

 Shawwal :شوّال   Rabbana :ربنّا

 

e. Kata Sandang Alif + La>m 

Apabila diikuti dengan huruf Qamariyah, ditulis al. 

Contoh: 

  al-Qalam :القلم 
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